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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat keterbukan Diri (self 

Disclosure) siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Rujukan  Indralaya Utara. Metode 

penelitian kuantitatif jenis survey. Populasi 128 siswa, sampel  dalam penelitian 

ini berjumlah 32 orang siswa yang dipilih secara purposive sampling  Teknik 

pengumpulan data menggunakan dengan menggunakan angket. Data dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif kuantitatif menggunakan rumus persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan tentang Tingkat  Keterbukan Diri (Self Disclosure) siswa 

di SMA Negeri 1 Rujukan Indralaya Utara. Pada aspek ketepatan kategori sedang 

yaitu 46,87%, siswa sudah cukup dalam memberikan informasi secara relvan. 

pada aspek  motivasi berada pada kategori sedang yaitu 43,75%, siswa sudah 

cukup mampu memberikan informasih secara sukarela. Pada aspek keintensifan 

kategori 34,37%, siswa sudah cukup mampu untuk keterbukan dir pada orang- 

orang di sekitarnya.  pada aspek waktu pada kategori sedang yaitu 56,25%, siswa 

sudah cukup percaya diri dalam memeberikan gagasan di depan umum. Pada 

aspek kedalam dan keluasan pada kategori sedang  yaitu59,37%. Siswa sudah 

cukup mampu dalam pengungkapkan tentang kepribadian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat Keterbukan Diri (self Disclosure) siswa kelas XI 

SMA  Negeri 1 Rujukan Indralaya Utara menunjukan tingkat keterbukan diri ( 

Self Disclosure) sebagian besar siswa terdapat  persentase 48,12%. Dengan 

kategori sedang. Siswa cukup sudah mampu dalam keterbukan diri. 

 

Kata kunci: Tingkat Keterbukaan Diri  

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

This study aims to determine the level of self-disclosure (student self disclosure) 

class XI in SMA Negeri 1 North Indralaya Referral. Quantitative research method 

of survey type. Population 128 students, the sample in this study amounted to 32 

students selected by purposive sampling Technique of collecting data using by 

questionnaire. Data were analyzed by using descriptive quantitative using 

percentage formula. The results showed about Self Disclosure Level of students in 

SMA Negeri 1 North Indralaya Referral. In the aspect of medium category 

accuracy is 46.87%, students are sufficient in providing information relvan. in the 

aspect of motivation is in the medium category that is 43.75%, students are able to 

provide informasih voluntarily. In the intensity aspect of the category of 34.37%, 

students are sufficiently able to dir purity in the people around him. on the aspect 

of time in the medium category of 56.25%, students are confident enough in 

memeberikan ideas in public. In the aspect of depth and breadth in the medium 

category is 55.37%. Students are quite capable in expressing about the 

personality. The results showed that self disclosure level of class XI students of 

SMA Negeri 1 North Indralaya Referral indicated self disclosure level of 48.12%. 

With medium category. Students are quite capable of self-pollination. 

Keywords: Level of Openness 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai kebutuhan pun semakin 

bertambah. Salah satu kebutuhan yang penting saat ini adalah kebutuhan akan 

pendidikan. Pendidikan sendiri merupakan kebutuhan mutlak, dimana sumber 

daya yang terdidik merupakan sumber keunggulan bagi negara. Dengan 

pendidikan, individu akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya yang 

dimilikinya. Salah satu jenjang pendidikan yang penting dan menjadi kewajiban 

bagi anak bangsa dalam menemukan dan mengembangkan potensi dirinyaadalah 

sekolah menengah Atas  (SMA). 

Melalui pendidikan ini diharapkan dapat tercipta suasana yang mampu 

mendorong siswa untuk secara aktif mengembangkan semua potensi yang ada 

pada dirinya. Sehingga ia akan mendapatkan prestasi yang baik dan dapat 

menjalankan peranannya sebagai individu, anggota masyarakat, bangsa dan 

negara. Untuk itu siswa dituntut untuk mampu menjalin hubungan sosial yang 

baik selama mengikuti proses pendidikannya. Dengan interaksi yang baik siswa 

akan mampu menjalin hubungan sosialnya dengan baik pula. Karena proses 

pendidikan adalah suatu interaksi sosial yang membantu siswa dalam melatih 

hubungan sosialnya dengan lingkungan sekitar. 

Namun, dalam melaksanakan studinya ternyata perjuangan siswa tidak 

semulus yang kita bayangkan.Selalu ada hambatan-hambatan dalam 

pemikirannya. Menurut Beakley (dalam Prayitno, 2007:40) hambatan-hambatan 

tersebut antara lain: 

“a). Hambatan dalam pengalaman dan persepsi, yaitu hambatan 

seseorang dalam menanggapi masalah yang didasari oleh 

pengalamannya. Biasanya seseorang mengandalkan pendidikannya 

untuk mengatasi permasalahannya, sehinggaia terikat oleh apa 

yang dipelajari di bangku kuliah, b). Hambatan mental,yaitu 

hambatan yang mempengaruhi dalam kegiatan kreatifitas, seperti 

strees yang diakibatkan oleh kritikan yang disampaikan 

kepadanya. Kritikan yang  



 

tajam mengakibatkan pikiran yang berkepanjangan sehingga 

konsentrasi berkreasi berkurang, c).Hambatan sosial budaya, yaitu 

hambatan dalam kehidupan bermasyarakat yang mengakibatkan 

terhambatnya kreativitas berpikir.Hambatan ini timbul karena 

adanya perbedaan status tingkat pendidikanatau pengetahuan dan 

kesalah pahaman budaya yang ada pada seseorang”. 

 

Hambatan-hambatan tersebut dapat terjadi karena secara psikologis siswa 

SMA berada pada masa masa remaja.Menurut Hurlock (2002:246) masa ini 

merupakan rentang terpanjang dalam tahap-tahap perkembangan manusia dan 

sering dianggap sebagai periode yang khusus dan sulit.Karena pada tahap ini 

mereka diharapkan dapat memainkan peran baru, mengembangkan sikap-sikap 

baru sesuai dengan tugas-tugas baru sebagai orang yang telah dianggap 

dewasa.Selain itu, pada masa ini mereka juga mengalami kesulitan dalam 

hubungan sosialnya.Di antara kesulitannya tersebut dikarenakan kurang mampu 

membuka diri (Self Disclosure) dalam menjalin hubungan sosialnya antara sesama 

siswa maupun dengan guru. 

Johnson (1990 dalam Gainau, 2008) menunjukkan bahwa individu yang 

kurang mampu membuka diri (self disclosure) terbukti tidak mampu 

menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut, cemas, merasa 

rendah diri, dan tertutup. Di lingkungan sekolah banyak dijumpai adanya 

komunikasi yang kurang efektif antara siswa dengan guru, dan siswa dengan 

teman-temannya. Salah satu penyebab ialah kurang adanya keterbukaan diri (self 

disclosure) siswa. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala seperti tidak bisa 

mengeluarkan pendapat, tidak mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada 

pada dirinya, merasa was-was atau takut jika hendak mengemukakan sesuatu. 

Meningkatnya hubungan sosial yang baik akan membuat seseorang untuk lebih 

terbuka dengan orang lain. 

Sehingga selama mengikuti kegiatan belajarnya, siswa dituntut untuk 

mampu menjalin hubungan yang baik dengan guru dan siswa yang lain.  Karena 

dengan hubungan sosial yang baik akan membantu siswa agar memperoleh 

prestasi belajar yang baik pula. Salah satu aspek penting dalam menjalin 

hubungan sosial adalah adanya keterbukaan diri. Keterbukaan diri akan membantu 



 

siswa belajar menyesuaikan diri dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain. 

Keterbukaan diri memberikan peranan yang penting dalam perkembangan 

hubungan sosial yang sehat. Melalui keterbukaan diri yang baik, siswa dapat 

memberikan informasi tentang diri sendiri dengan orang lain. Informasi itu dapat 

berupa pengalaman belajar, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita dan lain 

sebagainya. Selain informasi tentang dirinya, keterbukaan diri juga 

memungkinkan siswa memperoleh informasi tentang orang lain. Inormasi tentang 

diri dan orang lain tersebut merupakan suatu sumber bagi siswa dalam 

menyelaraskan segala tuntutan dari dalam dirinya sesuai dengan harapan 

lingkungan, sehingga siswa dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan 

guru dan siswa lain di sekitarnya. 

Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat meningkatkan keterbukaan dirinya 

dengan siswa lain. Sehingga nantinya akan membawa keberhasilan dalam 

belajarnya. Untuk itu siswa perlu mendapatkan pengetahuan atau inormasi 

mengenai pentingnya keterbukaan diri, baik selama belajar di lingkungan sekolah 

maupun ditengah-tengah masyarakat. 

 Hasil Penelitian Karina dan suryanto (2012) tentang pengungkapan diri 

yang menunjukan bahwa  keterbukaan diri mampu berkomunikasi dengan baik. 

Bila individu memiliki kesediaan untuk mengungkapkan informasi pribadi tentang 

dirinya sendiri kepada orang lain, maka individu tersebut juga akan memiliki 

kesediaan untuk menerima kehadiran orang lain dan melibatkan mereka dalam 

interaksi sosial. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian yang  lakukan bulan September dan 

Oktober 2016 saat melakukan kegiatan Pengembangan dan Pengemanasan 

Perangkat Pembelajaran (P4) di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Dalam 

pengamatan peneliti masih cukup banyak siswa yang mempunyai karakterlisti 

keterbukan diri rendah, Banyak dijumpai komunika yang kurang baik  antara 

siswa dengan guru, maupun antara teman – temannya. Hal ini dilihat seperti 

kehidupan sosialnya sehingga siswa tidak bisa mengembangkan potensiny secara 

optimal, seperti dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar cenderung pasif, 



 

ketika berbicara di depan kelas mengalami rasa cemas, sering melamun, dan tidak 

bisa konsentrasi sepenuhnya saat sedang belajar, 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Bk di SMA 

N 1 Rujukan Indralaya Utara, dalam berkomunikasi antar siswa dengan siswa 

masih belum  cukup baik,  masih kurang percaya diri dalam memyampikan 

pendapat, masih merasa ragu untuk berbagi pengalam tentang dirinnya sendiri. 

Hal ini dapat berpengaru dalam pertasi siswa dan jika ini terus di biarkan terus 

menerus berpengaruh terhadap kehidupan sosialnya sehingga siswa tidak bisa 

mengembangkan potensinya secara optimal. Menurut Sugiyo,2005 .mengatakan 

bahwa keterbukaan adalah antara komunikator dengan komunikan harus saling 

terbuka, selain itu merespon secara spontan dan tanpa alasan terhadap komunikasi 

yang sedangberlangsung termasuk mengandung unsure terbuka. 

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat dan membahas secara ilmiah kedalam bentuk skripsi suatu 

permasalahan mengenai “ Tingkat Keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Rujukan Indralaya Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

pokok permasalahannnya adalah, Tingkat keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Rujukan Indralaya Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Tingkat keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa kelas XI SMA Negeri 1 Rujukan 

Indralaya Utara. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 



 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian dan 

menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang bimbingan 

dan konseling terutama tentang disiplin sekolah. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi sekolah sebagai Orang tua kedua setelah orang tua 

dirumah untuk memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih 

terhadap anaknya. 

2. Bagi Guru Pembimbing 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru 

pembimbing dalam meningkatkan keharmonisan antara guru dan 

siswanya. 

3. Bagi Siswa 

Agar siswa dapat lebih memahami tentang keterbukaan diri dan 

pentingnya keterbukaan diri guna meraih prestasi akademik yang lebih 

baik. 

4. Bagi Penelitan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman bagi  peneliti dalam mengembangkan kompetensi seorang 

konselor 
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